
 
 

 
 

BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Rata-rata tingkat pengetahuan ibu hamil sebelum diberikan pendidikan 

kesehatan menggunakan media booklet adalah sebesar 11,97 dengan 

standar deviasi 3,135. Sedangkan rata-rata tingkat pengetahuan ibu hamil 

setelah diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media booklet 

tentang kegawatdaruratan maternal adalah sebesar 18,27 dengan standar 

deviasi 1,574 

2. Terdapat pengaruh dari pemberian pendidikan kesehatan menggunakan 

media booklet terhadap pengetahuan ibu hamil tentang kegawatdaruratan 

maternal di Puskesmas Lubuk Buaya. Nilai Asymp.Sig sebesar 0,000 (p < 

0,05), sehingga penggunaan media booklet efektif sebagai sarana edukasi 

kesehatan bagi ibu hamil. 

B. Saran  

1. Bagi Puskesmas 

Diharapkan pihak Puskesmas, dapat mengoptimalkan penggunaan 

media booklet sebagai alat bantu dalam memberikan konseling pada setiap 

kunjungan Antenatal Care (ANC) maupun di kelas ibu hamil. Booklet 

terbukti efektif karena desainnya yang menarik dan dapat dibawa pulang 

oleh ibu untuk dibaca kembali secara mandiri di rumah. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian 

dengan metode eksperimen yang melibatkan kelompok kontrol atau 



 
 

 
 

menggunakan desain penelitian yang lebih kuat guna meminimalkan bias 

faktor luar. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat mengembangkan media 

edukasi berbasis digital (e-booklet) atau mengukur hingga tahap 

perubahan perilaku nyata ibu hamil dalam menghadapi situasi gawat 

darurat. 

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan 

bagi mahasiswa kebidanan dalam mengembangkan inovasi media edukasi 

kesehatan yang lebih variatif guna meningkatkan kualitas asuhan 

kebidanan pada ibu hamil.  


